
JABKO: Jurnal Akuntans dan Bisnis Kontemporer  
Volume 5, No.1 November 2024, p.75-86 

 
 

75 

 

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2024, JABKO 

 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 nternational License 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Kemudahan Dalam 

Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Dengan 

Teknologi Informasi Sebagai Variabel Moderasi 

Rosiana Salsa Anisa 1*, Budi Susetyo 2 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal 

*Email: salsaanisa0309@gmail.com 

 

Information Article  A B S T R A K 

History Article 

Submission: 03-11-2024 

Revision: 14-11-2024 

Published: 14-11-2024 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan kemudahan 

membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

dengan teknologi informasi sebagai variabel moderasi. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang merupakan 

pemilik usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Tegal. Uji 

hipotesis yang digunakan terdiri dari uji kelayakan model, uji 

parsial dan analisis koefisien determinasi serta uji Moderated 

Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan program 

SPSS versi 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik UMKM, sedangkan Sanksi 

Perpajakan, Kemudahan Membayar Pajak tidak berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik 

UMKM dan Teknologi Informasi berhasil memoderasi 

Pengetahuan Perpajakan, namun tidak berhasil memoderasi 

Sanksi Perpajakan dan Kemudahan Membayar Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik UMKM. 

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, 

Kemudahan Pembayaran Pajak, Teknologi 

Informasi, Kepatuhan Wajib Pajak, UMKM 

 

A B S T R A C T 

The aim of this research is to determine the influence of 

tax knowledge, tax sanctions and ease of paying taxes on 

MSME taxpayer compliance with information technology as a 

moderating variable. The sample in this study was 100 

respondents who were owners of micro, small and medium 

businesses in Tegal City. The hypothesis tests used consist of 

model feasibility tests, partial tests and coefficient of 

determination analysis as well as Moderated Regression 

Analysis (MRA) tests using the SPSS version 22 program. The 

results of this study show that Tax Knowledge has an effect on 

Individual Taxpayer Compliance with MSME Owners, while 

Tax Sanctions, Ease of Paying Taxes have no effect on 

Individual Taxpayer Compliance with MSME Owners and 
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Information Technology has succeeded in moderating Tax 

Knowledge, but has not succeeded in moderating Tax 

Sanctions. and Ease of Paying Taxes on Individual Taxpayer 

Compliance with MSME Owners. 

Key word: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Ease of Paying 

Taxes, Information Technology, Taxpayer 

Compliance, MSMEs 
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PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara berkembang yang menjalankan banyak pembangunan na-

sional melalui investasi jangka panjang. Untuk memastikan proses pembangunan berjalan 

dengan lancar, diperlukan banyak pemasukan. Pajak adalah salah satu yang dapat memberi-

kan kontribusi pemasukan yang cukup tinggi. Ini adalah komponen penting sekaligus peng-

gerak dalam meningkatkan kesejahteraan dan penyeimbangan sistem perekonomian suatu 

negara (Dewinta & Setiawan, 2016). Kepatuhan pajak berkaitan dengan keyakinan bahwa 

kesuksesan negara tergantung pada kewajiban pajak untuk mempertahankan pembangunan 

dan keseimbangan pembiayaan negara (Robiansyah et al., 2020). 

Sektor ekonomi sesungguhnya, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UM-

KM), semakin berkembang, memberikan kesempatan bagi pemerintah untuk berkonsentrasi 

pada sektor ini untuk meningkatkan penerimaan pajak. Karena pemerintah sering mengeluh-

kan kesulitan membayar pajak UMKM dengan tingkat biaya yang tinggi, pemerintah terus 

mencari kebijakan perpajakan yang dapat membantu UMKM membayar kewajiban perpaja-

kannya dengan lebih murah (Sari & Saryadi, 2019). 

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak di KPP Pratama Tegal Tahun 2018-2022 

Tahun Jumlah WPOP Realisasi Penerimaan Pajak 

2018 3.685.920 845.901.192.976 

2019 4.129.944 1.039.416.056.683 

2020 4.593.936 879.117.825.315 

2021 8.336.160 841.005.866.525 

2022 8.806.164 898.534.213.387 

Sumber: KPP Pratama Tegal 

 

Tabel di atas ,menunjukkan bahwa penerimaan pajak Kota Tegal meningkat atau menurun 

secara signifikan setiap tahun. Oleh karena itu, penerimaan pajak di Kota Tegal belum stabil. Untuk 
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meningkatkan target kepatuhan pajak, DJP dan para pegawainya dalam penelitian kepatuhan pajak 

harus selalu dilakukan pembaharuan dari tahun ke tahun (Lestari, 2022). Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pengetahuan mereka tentang sistem perpajakan. 

Semakin banyak pengetahuan atau pendidikan yang dimiliki wajib pajak, semakin mudah bagi mereka 

untuk memahami peraturan perpajakan dan memenuhi kewajiban perpajakannya (Juliana & Semy, 

2019).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan peneliitian kuantitatif dengan data primer. Menurut Sugiyo-

no (2019:2) pendekatan kuantitatif yaitu penelitian dengan menerapkan metode yang bergan-

tung pada potivisti (data faktual). Populasi penelitian ini terfokus pada UMKM yang berkem-

bang di Kota Tegal dengan total 23.609 populasi. Pengambilan sampel penelitian dengan 

metode simple random sampling melalui rumus Slovin dengan hasil 100 sampel. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu regresi linear berganda serta MRA. 

HASIL 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
 

Variabel 
Pearson 

Correlation 

R 

Tabel 
Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

0,865 0,2542 Valid 

0,845 0,2542 Valid 

0,772 0,2542 Valid 

0,889 0,2542 Valid 

0,876 0,2542 Valid 

0,353 0,2542 Valid 

0,876 0,2542 Valid 

0,709 0,2542 Valid 

Pengetahuan Perpajakan (X1) 

0,842 0,2542 Valid 

0,784 0,2542 Valid 

0,803 0,2542 Valid 

0,796 0,2542 Valid 

0,399 0,2542 Valid 

0,770 0,2542 Valid 

0,806 0,2542 Valid 

0,837 0,2542 Valid 

0,813 0,2542 Valid 

Sanksi Pajak (X2) 

0,749 0,2542 Valid 

0,803 0,2542 Valid 

0,839 0,2542 Valid 

0,842 0,2542 Valid 

0,854 0,2542 Valid 
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Variabel 
Pearson 

Correlation 

R 

Tabel 
Keterangan 

0,779 0,2542 Valid 

0,645 0,2542 Valid 

0,847 0,2542 Valid 

0,708 0,2542 Valid 

Kemudahan dalam membayar 

pajak (X3) 

0,816 0,2542 Valid 

0,835 0,2542 Valid 

0,827 0,2542 Valid 

0,898 0,2542 Valid 

0,856 0,2542 Valid 

0,852 0,2542 Valid 

0,826 0,2542 Valid 

Teknologi Informasi (Z) 

0,699 0,2542 Valid 

0,390 0,2542 Valid 

0,736 0,2542 Valid 

0,754 0,2542 Valid 

0,707 0,2542 Valid 

0,654 0,2542 Valid 

0,411 0,2542 Valid 

0,774 0,2542 Valid 

0,726 0,2542 Valid 

Sumber: Olah data SPSS versi 22 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan dalam kuesioner setiap 

variabel nilai r hitungnya > dari nilai r tabel maka data dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3.  Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel 
Nilai Cronbach 

Alpha 

Standar 

Koefisien Alfa 
Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,892 0,70 Reliabel 

Pengetahuan Perpajakan (X1) 0,896 0,70 Reliabel 

Sanksi Pajak (X2) 0,919 0,70 Reliabel 

Kemudahan dalam 

Membayar Pajak (X3) 
0,932 0,70 Reliabel 

Teknologi Informasi (Z) 0,806 0,70 Reliabel 

Sumber: Olah data SPSS versi 22 

Berdasarkan data diatas menyimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian tersebut 

sudah memenuhi syarat reliabilitas, karena nilai cronbach alpha > 0,70. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas penelitian ini menunjukkan bahwa niilai signifikansi > 0,05 yaitu 

dengan nilai 0,200. Disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Tabel 4.  Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N  100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation 2,23459074 

Most Extreme Differences Absolute ,068 

 Positive ,068 

 Negative -,038 

Test Statistic  ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d 

 

Uji Multikolineritas 

Dari output olah data SPSS versi 22 menunjukkan bahwa seluruh variabel indepen-

den memiliki nilai tolerance > 0,1 serta nilai VIF < 10, diperoleh kesimpulan bahwa data 

tidak terjadi multikolineritas. 

Tabel 5. Uji Multikolineritas 

Coefficientsa
 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengetahuan Perpajakan ,524 1,908 

 Sanksi Perpajakan ,494 2,025 

 Kemudahan dalam 

Membayar Pajak 
,969 1,032 

 Teknologi Informasi ,717 1,394 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Uji Glejser 
 

Coefficientsa
 

Model t Sig. 

(Constant) -,863 ,390 

X1 1,463 ,147 

X2 -1,303 ,196 

X3 ,177 ,860 

Z 1,253 ,213 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Pengujian pada penelitian ini, menggunakan metode uji glejser dan hasil dari tabel di 

atas dapat diambil kesimpulan bahwa model persamaan regresi tidak mengalami heteroske-

dastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 9,435 4,166 

Pengetahuan Perpajakan ,363 ,135 

Sanksi Perpajakan ,198 ,129 

Kemudahan dalam 

Membayar Pajak 
,092 ,083 

Sumber: Olah data SPSS, 2024 

 

Persamaan regresi berganda: 

Y = 9,435 + 0,363X1 + 0,198X2 + 0,092X3 + e 

Berdasarkan persamaan regresi yang didapat, maka dapat disimpulkan: 

a. Nilai konstanta sebesar 9,435 dapat diartikan jika variabel independen bernilai 0 

(konstanta) maka variabel dependen bernilai 9,435. 

b. Koefisien regresi X1 terjadi peningkatan sebesar 0,363 maka dapat diartikan bahwa 

jika variabel X1 meningkat maka Y juga meningkat. 

c. Koefisien regresi X2 terjadi peningkatan sebesar 0,198 maka dapat diartikan bahwa 

jika variabel X2 meningkat maka variabel Y juga meningkat. 

d. Koefisien regresi X3 terjadi peningkatan sebesar 0,092 maka dapat diartikan bahwa 

jika variabel X3 meningkat maka variabel Y juga meningkat. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 8. Uji Kelayakan Model (uji F) 
ANOVAa

 

Model F Sig. 

1 Regression 

   Residual 

   Total 

10,285 ,000b 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

 

Tabel di atas diketahui nilai F sebesar 10,285. Nilai dari signifikan sebesar 0,000 

yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa uji statistik F kelayakan 

model diterima. 
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Uji t (Parsial) 

Tabel 9. Uji t (Parsial) 

Coefficientsa
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,265 ,026 

 Pengetahuan 

Perpajakan 
2,680 ,009 

 Sanksi Perpajakan 1,531 ,129 

 Kemudahan dalam 

Membayar Pajak 
1,108 ,271 

Sumber: Olah data SPSS, 2024 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan memiliki 

nilai signifikansi 0,009 < 0,025 sehingga hipotesis pertama “pengetahuan perpajakan berpe-

ngaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM” diterima. Variabel sanksi pajak me-

miliki nilai signifikansi 0,129 > 0,025 yang berarti hipotesis kedua “sanksi pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM” ditolak karena variabel tersebut tidak 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan WP UMKM. Variabel kemudahan dalam membayar 

pajak memiliki nilai signifikansi 0,271 > 0,025 sehingga hipotesis ketiga “kemudahan dalam 

membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM” ditolak karena 

variabel tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summary 

Model 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,220 2,496 

Sumber: Olah data SPSS, 2024 
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,220 atau 

sebesar 22%, sehingga dapat diartikan bahwa pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan 

kemudahan dalam membayar pajak dapat menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pemilik UMKM sebesar 22%, sisanya sebesar 78% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tabel 11. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa
 

 
 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -49,947 68,297  -,731 ,466 

Pengetahuan Perpajakan 4,454 1,877 3,980 2,373 ,020 

Sanksi Perpajakan -2,750 2,120 -2,570 -1,298 ,198 

Kemudahan dalam Membayar Pajak ,220 1,698 ,237 ,130 ,897 

Teknologi Informasi 1,863 1,868 1,437 ,997 ,321 

Pengetahuan 

Perpajakan*Teknologi Informasi 
-,114 ,051 -5,864 -2,231 ,028 

Sanksi Perpajakan*Teknologi Informasi ,077 ,059 4,183 1,317 ,191 

Kemudahan dalam 

Membayar Pajak*Teknologi 

Informasi 

-,004 ,048 -,210 -,092 ,927 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

 

Persamaan: 

KP (Y) = -49,947 + 4,454 X1 – 2,750 X2 + 0,220 X3 + 1,863 X4 – 0,114 (X1X4) + 

0,077 (X2X4) – 0,004 (X3X4) + e 

Berdasarkan tabel diatas, interpretasi keterkaitan masing-masing variabel: 

Variabel interaksi antara pengetahuan perpajakan dengan teknologi informasi sebesar 

0,028 < 0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel teknologi informasi mampu memoderasi 

pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan WP UMKM dan termasuk variabel modera-

si semu (quasi moderator). Variabel inetraksi antara sanksi pajak dengan teknologi infromasi 

sebesar 0,191 > 0,05 maka diartikan bahwa teknologi informasi tidak mampu memoderasi 

pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan WP UMKM. Variabel interaksi antara kemudahan 

dalam membayar pajak dengan teknologi informasi bernilai 0,927 > 0,05 dan dapat disimpul-

kan bahwa teknologi informasi tidak mampu memoderasi pengaruh kemudahan dalam mem-

bayar pajak terhadap kepatuhan WP UMKM. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari berbagai uji dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpul-

kan bahwa Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. Semakin baik pengetahuan pajak yang dimiliki maka, semakin tinggi pula kepatuhan 

dalam perpajakannya. Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
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UMKM. Meskipun sanksi yang berat ditujukan untuk memberikan efek jera, namun kenyata-

annya hal tersebut tidak berhasil membuat WP khususnya pemilik UMKM patuh. Kemudahan 

dalam membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WP UMKM. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa para WP UMKM belum sepenuhya memanfaatkan adanya kemudahan 

dalam pembayaran pajak. Teknologi informasi memperkuat pengaruh pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan WP UMKM. Artinya peningkatkan kualitas layanan melalui website dan 

aplikasi dapat membantu WP UMKM dalam meningkatkan pengetahuan pajak. Teknologi 

informasi belum berhasil memoderasi pengaruh sanksi pajak dan kemudahan dalam memba-

yar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Bagi para pelaku UMKM untuk selalu mencoba 

mempelajari teknologi modern yang penggunaanya sudah cukup menyebar luas. 
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